
 

 

BERITA ACARA PELAKSANA KEGIATAN 

BEKASI (BERSAMA KITA ADVOKASI) 

BIDANG HUBUNGAN MASYARAKAT 

HIMA-EP FEB UNISBA 

PERIODE 2023-2024 

29 DESEMBER 2023 

Pada tanggal 29 Desember 2023 yang bertempat di bertempat di Ruang Kelas 410 Lt. 4 Kampus 

1 UnisbaJl. Tamansari No. 1 Tamansari, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat, 

40116. Bidang Hubungan Masyarakat telah melaksanakan Aktivitas Bekasi (Bersama Kita 

Advokasi). Dengan agenda sebagai berikut: 

Nama Kegiatan : Bekasi (Bersama Kita Advokasi)  

Hari, tanggal : Jumat, 29 Desember 2023 

Waktu : 13.00 WIB – 15.30 WIB 

Peserta : 22 Orang Mahasiswa Aktif Ekonomi Pembangunan 

FEB Unisba, 30 orang Pengurus Hima-EP FEB Unisba 

Periode 2023-2024, dan 2 orang dosen Ekonomi 

Pembangunan FEB Unisba. 

Rangkaian Acara :  -Pembukaan Acara 

-Sambutan PIC Aktivitas oleh Muhammad Dandi 

Rustandi Komarudin 

-Sambutan Ketua Umum Hima-EP FEB Unisba 

Periode 2023-2024 oleh Muhammad Haytsam 

Rabbani 

-Sambutan Ketua Program Studi Ekonomi 

Pembangunan FEB Unisba oleh Ibu Dr. Ima Amaliah, 

S.E., M.Si 

- Pemaparan poin – poin hasil konsolidasi Mahasiswa/I 

Aktif Ekonomi Pembangunan FEB Unisba 

-Pembahasan poin – poin hasil konsolidasi 

Mahasiswa/I Aktif Ekonomi Pembangunan FEB 

Unisba 

- Penutupan 



 

 

Kegiatan Bekasi (Bersama Kita Advokasi) pada tanggal 29 Desember 2023 dimulai pada pukul 

13.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB. Demikian berita acara pelaksanaan kegiatan ini dibuat 

dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.



 

 

A. Notulensi Kegiatan 

Penyampaian aspirasi dari Mahasiswa Aktif Ekonomi Pembangunan FEB Unisba. 

Point 1: Alasan mengapa dalam 1 mata kuliah menggunakan 2 dosen? Kurangnya 

koordinasi antara dosen 1 dan dosen 2 dalam satu mata kuliah. 

 

Tanggapan Prodi: Program Studi memang menyediakan dalam satu mata kuliah yang di ampu 

oleh 2 dosen/team teaching yang sesuai dengan kompetensi dan dilaksankan secara parallel, 

yang  harapannya akan ada sinergi yang cukup kompak, dan baik dalam segi pemberian materi 

perkuliahan. Adapun dosen-dosen tersebut sudah dipasangkan berdasarkan komptensi yang 

berbeda, diantaranya adalah: 

Pah yuhka metode penelitian 

Bu ima di penelitian kuantitatif 

Bu nur fahmiyati di penelitian kualitatif   

Adapun untuk bentuk ujian akan dilaksanakan dengan metode yang sama antara  dosen tersebut. 

 

Hisyam (2021): Angkatan 2021 dalam mata kuliah perencanaan, merasa materi yang 

disampaikan sangat berbeda antara kelas a dan b, terkait hal ini apakah sebelum memulai 

pembelajaran ada sosialisasi terhadap dosen  yang tergabung dalam team teaching dalam 

menghadapi pembelajaran? 

 

Tanggapan Bu Ima: Lebih tepatnya dosen telah melakukan koordinasi serta evaluasi antar 

dosen dan diikuti dengan penyamaan sistem pembelajaran serta materi perkuliahan yang sesuai 

dengan RPS. 

Fanisya (2022): Mata Kuliah Lembaga Keuangan Syariah yang diajar oleh Bapak Hantoro 

dengan Ibu Dewi memiliki penyampaian informasi  mengenai sistem Ujian Tengah Semester  

yang berbeda, yaitu simpang siur antara ujian essay atau pilihan ganda. 

 

Tanggapan Bu Ima: Keberadaan team teaching adalah untuk menciptakan kompetensi yang 

lebih bersinergi antara dosen muda dengan senior, oleh karena itu Bapak Hantoro masih dalam 

masa pembinaan , dengan demikian akan dilakukan evaluasi perihal penyampaian informasi   

tersebut. 

 

 

 



 

Point 2: Penginformasian jadwal kelas dilakukan secara mendadak. 

Tanggapan Bu Ima:   Terkait dosen yang membatalkan jadwal secara mendadak tersebut, 

apakah sering terjadi? 

 

Hisyam (2021): Dosen mata kuliah Sejarah Pemikiran islam (Bu Rodiah), H- beberapa jam 

membatalkan kuliah dipindahkan secara online. 

 

Tanggapan Bu Ima:  Akan diproses lebih lanjut dalam rapat dosen-dosen, namun dengan ini 

kepada mahasiswa untuk lebih aktif bertanya kepada dosen terkait mengenai permasalahan ini, 

dan diharapkan mahasiswa juga lebih rajin untuk mengikuti perkuliahan, karena dosen juga 

merasa keberatan dengan sedikitnya mahasiswa yang hadir pada perkuliahan. 

 

Dzikri (2021): Perkuliahan bersama Pak Meydi tidak melakukan perkuliahan secara tatap muka 

semenjak setelah UTS. 

 

Tanggapan Bu Ima: Memang terkait Pak Meydi, beliau mengalami cidera pada saat 

menngikuti kegiatan KKL, dikarenakan hal ini juga menyebabkan proses perkuliahan dialihkan 

menjadi online, namun terkait hal ini kami akan menghubungi Pak Meydi segera, dan harap 

kepada mahasiswa untuk dapat juga memahami kondisi beliau yang sedang dalam keadaan sakit. 

 

Aziz (2021): Berhubung dengan pelaksanaan kuliah asinkronus melalui e-kuliah, saya merasa 

bahwa komponen forum dan tugas yang di upload memiliki tipe soal yang sama, sedangkan 

forum itu sifatnya adalah untuk membahas apa-apa yang patut untuk didiskusikan terkait materi 

perkuliahan. 

 

Tanggapan Bu Ima: Sebenarnya forum itu didesain untuk membangun komunikasi dengan 

mahasiswa secara online, dan seharusnya tidak ada rentan waktu yang lama   dalam forum 

tersebut, Ketika memang ada hal yang ingin ditanyakan maka bisa langsung dilakukan di forum 

tersebut. 

 

Tanggapan Bu Ade: Pada awal perkuliahan ada kontrak yang disepakati bersama, dan 

seharusnya mahasiswa secara aktif berdiskusi dan bertanya kepada dosennya secara langsung 

agar dapat dikomunikasikan secara langsung terkait sistem yang akan digunakan dalam forum 

tersebut. 

 



 

Galih (2020): Berkaitan dengan Pak Meydi,  saya merasa terkendala dan kesulitan dalam proses 

revisi skripsi. 

 

Tanggapan Bu Ima: Jadikan Prodi sebagai sarana komunikasi dalam menyelesaikan keluh 

kesah dan permasalahan yang dihadapi, Ketika merasa ada kendala, maka segera diskusikan 

dengan Prodi, dan Prodi juga pasti akan membantu mencari jalan keluarnya. 

 

Point 3: Presensi, bagaimana sistem perekapan presensi yang digunakan sebagai penilaian 

akhir mahasiswa (ekuliah, sisfo dan presensi manual). 

 

Tanggapan Bu Ade: Presensi yang wajib itu sebenarya di sisfo, dan diusahakanmahasiswa tetap 

hadir dalam perkuliahan secara offline dan mengikuti perkuliahan dengan aktif, agar absensinya 

dapat dipertimbangkan. 

 

Seril dan Yudha (2020): Absensinya dilakukan dengan beda dosen sehingga tidak sesuai 

tanggal, dan komponen presensi di ekuliahnya kosong setelah dari UTS. 

 

Tanggapan Bu Ima: Silahkan untuk hubungi dan tanyakan perihal presensi tersebut kepada 

dosen terkait agar presensi di ekuliahnya bisa dibuka dan diisi oleh mahasiswa. 

 

Saran dari mahasiswa: Bikin presensi menggunakan sistem barcode. 

 

Tanggapan Prodi: Kami sudah sempat untuk membuat presensi menggunakan sistem tersebut, 

namun dirasa sistem ekuliah yang sekarang sudah mengalami peningkatan dan agar lebih 

memudahkan. 

 

Point 4: Mahasiswa masih bingung dengan Output dari laporan magang di UAS itu seperti 

apa yang akan dikumpulkan,apakah  laporan magang atau laporan skripsi? 

 

Tanggapan Bu ima: Coba untuk diskusikan terkait bimbingan proposal, yang mana dosen 

sudah diberi surat tugas untuk Tugas ujian Akhir berupa (output magang itu adalah proposal 

skripsi) mahasiswa dianjurkan untuk mencari persoalan terkait pembahasan yang akan di kaji 

untuk proposal skripsi selama mengikuti program magang. 

 

 



 

 

Cecep (2020): Sudah mengambil magang dari semester 6, terkait laporan magang yang tidak 

sesuai dengan topik skripsi dan tidak relate dengan tempat magang apakah harus Kembali 

mengikuti magang? 

 

Tanggapan Bu Ima: Bukan dan tidak harus untuk membuat skripsi sesuai dengan tempat 

magang, namun diharapkan sama dikarenakan akan memudahkan dalam proses pencarian data. 

Point 5: Mahasiswa kebingungan dengan perubahan jadwal sidang dan mendadak di undur 

sidangnya 

 

Tanggapan Prodi: Prodi sebelumnya sudah menetapkan tanggalnya, namun ada kendala terkait 

maksimal disidang itu tanggal 21 dan prodi harus Menyusun self assessment report dan sehingga 

prodi menetapkan untuk yang mau sidang, diusahakan untuk sebelum 30 januari 2024. 

 

Ilham (2020): Saast sidang kan harus sudah lengkap mata kuliahnya namun nilainya belum 

keluar nilainya, jadi itu bagaimana?  

 

Tanggapan Prodi: Akan dilakukan percepatan perekapan nilai bagi mahasiswa yang akan 

mengikuti sidang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. Dokumentasi Kegiatan

 


